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BAB I11

METODOLOGI PENELITIAN

A. Metode Penedlitian

Proses belajar mengajar yang efektif dan bermakaa berlangsung bila proses
belajar mengajar benar — benar dapat memberikagrtkagilan dan kepuasan, baik siswa
maupun guru. Hal itu hanya dapat terjadi bila gmenaruh perhatian pada keefektifan
system pembelajarannya. Kemauan dan keinginan atushdidukung oleh adanya
kesadaran dari guru bahwa ada masalah — masalghhgams dipecahkan dalam system
pembelajarannya. Dengan kata lain, guru harus dersemengakui kekurangan -
kekurangan yang ada dalam dirinya dan bersedia exwmiii kekurangan — kekurangan
yang ada pada dirinya dan bersedia memperbaikitiprggtofesionalnya. Sebelum
diketahui kekurangan serta cara untuk memperbakmgaka harus dilakukan dahulu
penelitian. Suharsimi ( 2008 : 5 ) menyatakan pgaelmerupakan kegiatan mencermati
suatu objek, dengan menggunakan aturan untuk mefepenformasi yang bermanfaat.

Penelitian yang dilaksanakan menggunakan metodelipan tindakan kelas (
selanjutnya ditulis PTK ) istilah dalam Bahasa mggadalah Classroom Action
Research ( CAR ) merupakan penelitian yang dilakukan guru didalastak dengan
tujuan memperbaiki dan meningkatkan kinerja aganhmdajaran dapat dilaksanakan
sesuai dengan harapahkction Research selalu bermula dari suatu masalah yang terjadi

dalam suatu aktivitas tertentu. Herawati Susil®d@01.2) mengemukakan :
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PTK dapat didefinisikan sebagai salah satu strggegyetaraan masalah yang
memanfaatkan tindakan nyata dan proses pengemb&agampuan dalam mendeteksi
dan menyelesaikan masalah dengan melibatkan bebpiagk yang saling mendukung
satu sama lain serta mencoba merumuskan suatikamdang diperhitungkan dapat
menyelesaikan masalah atau memperbaikinya.

Pengertian lain mengenai PTK dikemukakan oleh aakgib (2007 : 13) yang
berpendapat “ Penelitian tindakan kelas merupakatugpencermatan terhadap kegiatan
yang sengaja dimunculkan dan terjadi didalam sekakis”.

Dari pengertian di atas, diperoleh gambaran baRWK dilakukan oleh guru
yang difokuskan pada situasi kelas dan mempunyaariuuntuk memperbaiki dan
meningkatkan pembelajaran.

Dapat disimpulkan bahwa PTK merupakan kegiatarelgeam yang dilakukan
oleh guru didalam kelasnya sendiri melalui refleldiri, dengan tujuan untuk
memperbaiki kinerja sebagai guru, sehingga hadajdresiswa menjadi meningkat.
Dalam PTK peneliti dapat melihat sendiri prakteknpelajaran sehingga guru dapat
melakukan penelitian terhadap permasalahan - pafam@n yang terjadi dalam
kelasnya terhadap siswa baik dari segi interaksmgaipun proses pembelajarannya.
Selanjutnya peneliti dapat memperbaiki praktek -akfgk pembelajaran secara
berkesinambungan sehingga menjadi lebih efektif.

Penelitian tindakan kelas memiliki karakteristiening yang membedakan
dengan penelitian lain yaitu : bahwa problema vyal@ngkat adalah berdasarkan

problema yang dihadapi guru di kelas. Dan bilahdilidari bentuk kegiatan penelitian itu
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sendiri, penelitian tendakan kelas memiliki karakté&k yang khas yaitu adanya tindakan
( aksi ) tertentu demi terlaksananya perbaikan geningkatan praktek pembelajaran
secara berkesinambungan sesuai dengan masalahind&at tperkembangan peserta
didik. (Herawati, 2009 :8.9).
1. Desain Penelitian
Desain penelitian yang digunakan berbentuk siklsgymengacu pada model
Kemmis dan Mc Taggart yang merupakan suatu peranegidiri dari empat komponen
penelitian meliputi :
a. Perencanaafplanning)
Merupakan rencana tindakan apa yang dilakukanabarllan identifikasi masalah
pada observasi awal sebelum penelitian dilaksanakan
b. Tindakan( acting )
Tahapan tindakan merupakan implementasi ( pelaksahdari semua rencana yang
telah dibuat atau penerapan isi rancangan sebpggawperbaikan, peningkatan atau
perubahan yang diinginkan.
c. Observas{ observing )
Kegiatan observasi dilakukan bersamaan dengankgaglaan tindakan yang
dilakukan dengan pengamatan dan mencatat semuaimgldiperlukan dan terjadi
selama pelaksanaan tindakan berlangsung.

d. Refleksi( reflecting)
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Tahapan ini dimaksudkan untuk mengkaji secara elanyh tindakan yang telah
dilakukan, berdasarkan data yang telah terkumgmhudian dilakukan evaluasi guna
menyempurnakan tindakan berikutnya

Berdasarkan paparan di atas, dapat disimpulkanwd®aRTK merupakan
serangkaian kegiatan yang saling berhubungan aata &in.

Kegiatan pertama yang dilakukan dalam penelitan adalah menyusun
perencanaan tindakan berdasarkan identifikasi mlaspdda observasi awal sebelum
penelitian dilaksanakan. Keperluan pelaksanaan lipanedipersiapkan mulai dari
mempersiapkan bahan ajar, menyusun rencana pearelaj metode, strategi
pembelajaran, subjek penelitian, serta teknik datrument observasi dan evaluasi, yang
dijadikan sebagai acuan dalam melaksanakan tindakan

Kegiatan kedua adalah melakukan tindakan berdasarkacana yang telah
dibuat, kegiatan observasi dilaksanakan bersameaganh pelaksanaan tindakan yang
dilakukan. Observasi dilakukan oleh observer yaremgamati berlangsungnya proses
pembelajaran.

Kegiatan akhir dari rangkaian kegiatan PTK adakfteksi. Refleksi merupakan
kegiatan yang dilakukan untuk mengetahui kekuramigemkelebihan dari tindakan yang
telah dilaksanakan.

Keempat langkah dalam penelitian tindakan kelasetert dilaksanakan secara
berkesinambungan, yang Membentuk suatu siklus. $dds | sampai siklus Ill. Alur
pelaksanaan tindakan dalam penelitian dapat digdkabaebagai

berikut :
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Tahapan — tahapan penelitian tersebut dilaksanakaara berkesinambungan,
mulai dari tindakan 1 siklus | sampai dengan timshalR siklus lll. Rencana dalam
penelitian kelas ini dilaksanakan dalam tiga sikllisp siklus terdiri dari dua tindakan
dengan tema sentral adalah “ Energi dan Penerapanfigma ini memadukan mata
pelajaran IPA, Bahasa Indonesia, dan SBK.

Rencana tindakan untuk setiap siklus dapat diunaskedagai berikut :

a. Siklus |
Pada tindakan 1 melaksanakan pembelajaran temangm — macam energi dalam
kehidupan sehari — hari. Tindakan 2 membahas tgrgangaruh energi panas dan
cahaya.

b. Siklus I
Pada tindakan 1 melaksanakan pembelajaran tenp@mgaruh energi gerak.
Tindakan 2 membahas tentang energi bunyi dan elhsrg.

c. Siklus 1l
Pada tindakan 1 melaksanakan pembelajaran terpengrepan energi gerak.
Tindakan 2 membahas tentang cara menghemat energi.

Setiap pelaksanaan tindakan yang dilakukan obderieabadap kegiatan
pembelajaran yang dilaksanakan. Kegiatan ini ddakkan oleh seorang observer
dengan menggunakan lembar observasi. Selain keg@lbgervasi peneliti menulis
temuan — temuan selama kegiatan berlangsung dagatac lapangan. Setiap selesai

melaksanakan satu tindakan, peneliti melaksanakawawncara dengan siswa. hasil
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wawancara, observasi, catatan lapangan dan hagilisiidengan observer dijadikan
sebagai bahan analisis dan refleksi dari setisggkpahaan tindakan.

Langkah — langkah kegiatan rencana diatas, dagasklipsikan sebagai berikut
. berdasarkan hasil refleksi tindakan 1 siklus Ikanalisusun rencana tindakan 2
berdasarkan hasil refleksi tindakan 2 maka diswenoana siklus II. Hasil refleksi siklus
Il tindalan 1 dijadikan bahan untuk menyusun reactindakan 2, dan hasil refleksi
tindakan 2 dijadikan sebagai acuan dalam menyugiusgll. rencana siklus Il disusun
berdasarkan hasil refleksi dari tindakan 2 sikluBérdasarkan hasil refleksi tindakan 1

pada siklus Ill maka disusun rencana tindakan 2.

2. Model Pendlitian

Model penelitian tindakan kelas yang dilaksanaka@adah model siklus berulang
dan berkelanjuatan yang berpatokan pada model gédegnukakan oleh Kemmis dan
Mc Taggart yang terdiri dari empat tahapan yaiturepeanaan, pelaksanaan,
pengamatan, dan refleksi. Penggunaan model inirapkan pada setiap tindakan

menunjukan peningkatan kualitas pembelajaran sgmrabahan perbaikan yang ingin

dicapai.

a. Tahapan Perencanaan
Dalam PTK tahap kegiatan yang pertama kali dilakulalalah membuat

perencanaan. Tahap perencanaan yang dilakukapehetiti adalah sebagai berikut :
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1. Permintaan izin dari Kepala Sekolah SDN Pasir Kamgpu

Peneliti meminta izin kepada kepala sekolah, kaneeeliti juga merupakan
salah satu pengajar di sekolah tersebut. Kepalaladebeserta guru — guru memberikan
dukungan kepada peneliti untuk melaksanakan paretindakan kelas.
2. Oservasi dan Wawancara

Kegiatan observasi dan wawancara, dilakukan unt@mperoleh gambaran
awalsebagai kondisi dan situasi SDN Pasir Kampihgsusnya siswa kelas 1l yang

akan dijadikan subjek penelitian.

3. Identifikasi Permasalahan

Identifikasi masalah dilakukan terhadap kegiatamipsajar di kelas yang
dirasakan perlu perbaikan.
4. Merumuskan pendekatan, metode, media yang digunakan

Kegiatan selanjutnya dalam tahap perencanaan adaaiimuskan pendekatan,
metode, media yang digunakan dalam setiap tindaRarumusan ini dilakukan untuk
meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi etieegias Ill.
5. Membuat perencanaan pelaksanaan pembelajaran

Pada tahap ini peneliti. menyusun rencana kegiatembplajaran yang
disesuaikan dengan metode praktikum.

6. Menetapkan instrument penelitian



29

Instrument penelitian pada saat tindakansangatridig@m. Instrument yang
digunakan dalam penelitian berupa lembar obsencsgtan lapangan, dan lembar
wawancara.

b. Tahapan Pelaksanaan
Pelaksanaan disesuaikan dengan rencana yang tgailsun sebelumnya.
Pelaksanaan penelitian terdiri dari proses penmdo@laj evaluasi, analisis, wawancara,
dan refleksi yang dilakukan dalam Il siklus datisgesiklus terdiri dari 2 tindakan.
Siklus|
1. Melaksanakan pembelajaran sesuai dengan rencarnari Mang diajarkan pada
siklus | adalah bentuk — bentuk energi, mengetahoiber — sumber energi yang ada
di sekitar.

2. Melakukan observasi selama pembelajaran berlangsbdbgervasi dilakukan oleh
seorang observer.

3. Melaksanakan evaluasi dengan tujuan untuk etahgi keberhasilan siswa.

Siklusll

1. Melaksanakan pembelajaran sesuai dengan tahggmagm menggunakan metode
praktikum. Materi pada siklus II meliputi cara mamb benda yang dapat
menghasilkan energi gerak dan pemanfaatannya bagidpan

2. Melakukan observasi selama kegiatan pembelajandanigsung.
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3. Melaksanakan evaluasi setelah pembelajaran.
Siklus111
1. Melaksanakan pembelajaran sesuai dengan renuahe siklus Ill, materi yang
dibahas adalah tentang pemanfaatan energi lgdnkcara untuk menghemat energi.

2. Melakukan observasi pada saat kegiatan pembeldj@régangsung.
3. Melakukan evaluasi.
c. Tahap Observasi

Kegiatan observasi pada tahap penelitian tindak#askni, dilaksanakan dengan
mengamati secara langsung setiap kegiatan pemtaglagalam tiap tindakan. Kegiatan
observasi ini dilaksanakan oleh seorang observer.
d. Tahap Refleksi

Kegiatan refleksi dilaksanakan setelah menganalsil bservasi, catatan
lapangan, hasil wawancara terhadap siswa. Refléitaksanakan untukmengetahui
kekurangan dan kelebihan pembelajaran yang dilaksem Hasil refleksi dapat
digunakan sebagai bahan pertimbangan dalam memdrantindakan selanjutnya.
Sehingga guru dapat melakukan perbaikan.
B. Subjek Penelitian

Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan di SD&siP Kampung Kecamatan
Pacet, Kabupaten Cianjur. Subjek penelitian adalsiva kelas Il yang berjumlah 29
orang siswa yang terdiri dari 16 orang siswa perempdan 13 orang siswa laki — laki.

Focus dalam penelitian ini adalah proses dalam pkjavan dalam metode praktikum
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dengan tema Energi di kelas 1ll SD. Dalam kegigitambelajaran di setiap kelompok

terdiri dari tujuh — delapan orang siswa.

Pemilihan SDN Pasir Kampung Kecamatan Pacet, Kabnp@ianjur sebagai
tempat penelitian, didasari atas pertimbangan selbegikut :

1. SDN Pasir Kampung merupakan tempat peneliti fgeksebagai tenaga pengajar,
sehingga peneliti telah mengenal lingkungan sekalah mempermudah dalm
mendapat informasi.

2. Mudah dalam mendapat perjanjian dari kepala sekottik melakukan penelitian.

3. Adanya dukungan serta dorongan dari pihak sekdbalik dari kepala sekolah
maupun guru — guru, rekan kerja yang ada dilingkargDN Pasir Kampung.

4. Subjek peneliti adalah siswa dari kelas 1l danrngdakerjasama yang baik antara
peneliti dengan siswa kelas 11l SDN Pasir Kampurecdnatan Pacet, Kabupaten
Cianjur.

5. Peneliti menghendaki suatu perubahan progresifidavatif dalam meningkatkan
kualitas proses pembelajaran di lingkungan SDN rPiampung, terutama pada
siswa kelas awal.

C. Instumen Penelitian

Instumen  penelitian  disusun sebagai alat pengumgata penelitian.

Pengumpulan data pada penelitian tindakan kelgsmeinggunakan instumen yang

terdiri dari : lembar observasi, lembar wawancaatatan lapangan, kamera photo, LKS

dan hasil belajar. Instumen penelitian dapat diganauntuk melihat aktivitas siswa

selama pembelajaran.
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a. Lembar Observasi

Lembar observasi adalah rekaman yang terjadi paalakegiatan pembelajaran.
Melalui lembar observasi dapat tergambar tampiliswa dan guru secara langsung
dalam keadaan yang sebenarnya tidak direkayasa.—Hal yang diteliti meliputi
pemahaman konsep dan prosedur penggunaan medieelp@Erdn yang digunakan,
kesulitan siswa belajar, kurangnya kemempuan sdalam memahami materi yang
telah dipelajarinya serta kesesuaian rencana pejatat dengan pelaksanaan.

b. Lembar Wawancara

Lembar wawancara adalah lembar yang digunakan umekgumpulkan
sejumlah informasi tentang kebutuhan mengajar, likesudan masalah yang dihadapi
siswa dalam proses pembelajaran IPA.

Setiap jawaban dari siswa harus dicatat dalam lenvBavancara, karena dapat
digunakan sebagai data dalam penelitian. Melalwarmeara dapat terungkap hal — hal
yang tidak siswa ungkapkan selama proses pembmiajiial ini merupakan masukan
yang sangat penting untuk memperbaiki kegiatanjdredalanjutnya.

c. Catatan Lapangan

Catatan lapangan adalah catatan tertulis tentagaassesuatu yang terjadi atau
peristiva di dalam kelas ketika pembelajaran bgdang, yang dibuat dengan tulisan
tangan peneliti atau mitra peneliti yang melakupangamatan atau observasi. Melalui
catatan lapangan dapat diketahui temuan — temuarsap yang dilihat dan didengar
seperti : aspek pembelajaran dikelas, suasana, keixksi siswa dengan siswa, dengan

orang tua siswa, iklum sekolah, kepala sekolah baisifat positif maupun negative
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yang dilakukan siswa dari kegiatan awal sampaiédtagi akhir pembelajaran. Catatan
lapangan ini pun merupakan data yang akurat dapatglinakan untuk mendeskripsikan
segala kejadian didalam kelas selama pembelaj@amtoh lampiran catatan kegiatan
lapangan.
d. Lembar Kerja Siswa

Lembar kerja siswa merupakan media untuk mempdsimusiswa dalam
kegiatan belajar. LKS digunakan untuk menuntun sissenemukan konsep yang sedang
dipelajarinya, sehingga siswa dapat aktif belaj#S dikerjakan secara berkelompok
sehingga mempermudah guru untuk melihat aktivitasiateraksi siswa dalam kelas.
b. Alat Evaluasi

Kegiatan evaluasi akhir dilaksanakan setiap tindakdal ini dilakukan untuk
mengetahui pemahaman siswa terhadap materi yaaly d@belajari. Pengolahan data
dari hasil hasil evaluasi akhir merupakan salabh sahan refleksi untuk memperbaiki
proses pembelajaran pada tindakan berikutnya.
c. Kamera Foto

Kemera foto digunakan untuk merekam situasi prgsembelajaran melalui
gambar / foto. Foto dilakukan pada setiap siklutikirmemperoleh data. Foto dapat
dijadikan sebagai bukti nyata mengenai peneliteamgyakan dilaksanakan.
D. Teknik Pengumpulan Data

Pengambilan data perlu dilakukan dalam sebuah ifianeluntuk menguiji
kebenaran hipotesis yang menjawab sementara rumusaalah. Dalam PTK yang

dilaksanakan. Teknik pengumpulan data dilakukamaemenggunakan :
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1. Wawancara

Wawancara merupakan suatu teknik pengumpulan datg ynenuntut adanya
pertemuan langsung antara peneliti dengan sumber Manurut Estenberg ( Sugiyono
2008 : 137 ) Wawancara merupakan pertemuandua arang bertukar informasi dalam
suatu topic tertentu. Wawancara ini dilakukan daengara memberikan pertanyaan
terhadap siswa.

Wawancara ini dilakukan dengan memberikan pertanpaada siswa. siswa yang
diwawancara adalah siswa yang tingkat pemahamaraikasedang, dan kurang.
2. Observasi

Observasi dilaksanakan pada setiaptindakan mutasitdus | sampai siklus IlI.
Sutrisno Hadi (1986) berpendapat bahwa “Observasiupakan suau proses yang
kompleks, suatu proses yang tersusun atas pengamdtn ingatan dan
merupakankegiatan pengamatan secara langsung.
3. Catatan Lapangan

Catatan lapangan adalah hal-hal yang muncul sefaoses pembelajaran dan
merupakan hal-hal yang bersifat khusus dan esewaray ditemukan selama proses
pembelajaran. Catatan yang diperoleh dapat dgadgdebagai temuan yang bermanfaat
bagi peneliti sebagai bahan analisis.
4. Lembar Kerja Siswa

Lembar kerja siswa ini digunakan selama sumberrimégi peneliti untuk

mengetahui konsep awal siswa tentang materi yapglajari. Merupakan alat yang



35

digunakan untuk membimbing siswa dalam kegiatanbedsyaran. LKS sebagai alat
untuk membantu siswa dalam menemukan konsep yaetagirinya.
5. Evaluasi

Evaluasi dilaksanakan pada setiap akhir siklus.id€eg ini bertujuan untuk
mengukur kemampuan siswa secara individu tentantermpalajaran yang telah
diberikan. Bentuk evaluasi yang digunakan adalaarterbatas. Pelaksanaan evaluasi
perlu dilaksanakan untuk memperoleh data temtahgrkasilan penelitian.
E. Analisis Data

Data-data yang diperoleh dianalisis pada setiajpr aikius dan akhir kegiatan
siklus. Data yang diperoleh adalah data kualidih data kuantitatif. Data kuantitatif
diperoleh dari hasil observasi, wawancara, dantamatdapangan. Sedangkan data
kualitatif diperoleh dari hasil tes individu dan 8K

Data kualitatif dapat ditafsirkan secara langsuageka data diperoleh dari hasil
observasi, wawancara, dan catatan lapangan. Hasdfgiran kemudian dideskripsikan
dan disimpulkan. Untuk data kuantitatif yang dipelnodari hasil tes akhir dan proses
diolah dengan cara menghitung rata-rata (mean).

Ridwan (2006 : 102) mengemukakan untuk menghitateyrata dapat dilakukan
dengan menggunakan rumus sebagai berikut :

fi.xi
N

Keterangan :

X = Mean



fi . xi

pembelajaran melalui metode praktikum di kelas dihta tes yang masuk di rata —

ratakan dihitung secara proporsi yang dihitung rseqaoporsi yang dijelaskan oleh

= Jumlah data

Untuk mengetahui

= Jumlah tiap data

kategori

Dirjen Dikti Depdikbud (1980) sebagai berikut

pemerolehan siswa teghadkonsep

Tabel 3.1. Persentase Nilai dan Katagorinya.

No Nilai Persentase Kategori
1. >9 > 90 % Baik sekali
2. 70 -89 70 -89 % Baik

3. 50 - 69 50 - 69 % Cukup

4. 30 -49 30-49 % Kurang
5. <29 <29 % Buruk

Nilai yang diambil dalam penelitian ini antara l&ualitatif dan kuantitatif data

yang diperoleh dianalisis dengan langkah — langlediagai berikut :

1. Jawaban yang benar diberi nilai sepuluh dan digmggswa telah mampu serta

memahami konsep tersebut. Jawaban salah diberi moladan dianggap siswa

belum mampu dan belum memahami konsep tersebut.

Menentukan persentase dan rata — rata kelas tgrikadaluruhan siswa yang diteliti

untuk setiap percobaan yang diteliti serta pemahasigva terhadap konsep yang

diteliti dengan rumus sebelumnya.
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Kemudian hasil perhitungan sikap ilmiah tersabkonversikan didalam bentuk
penskoran kualitatif berdasarkan Wringhted meamesseperti tercantum pada table
berikut ini.

Tabel 3.2. Katagori Tapsiran Sikap limiah Siswaa8&l Percobaan.

Rata — rata Kriteria
10 -50 Kurang sekali
55 - 60 Kurang
65-70 Cukup
75-280 Baik
85-90 Baik sekali




